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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa rasio keuangan, analisa common size, 

dan analisa trend pada laporan keuangan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) Kesehatan periode tahun 2015 – 2019. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang dapat diakses melalui website resmi BPJS Kesehatan yaitu bpjs-

kesehatan.go.id. Rasio yang digunakan pada analisa rasio keuangan dalam penelitian 

ini yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas. 

Pada analisa common size analisa yang digunakan yaitu perbandingan persetase per 

komponen, sedangkan pada analisa trend menggunakan perhitungan angka indeks 

karena periode yang digunakan lebih dari tiga tahun. Berdasarkan pembahasan dan 

hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisa rasio keuangan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan 

periode tahun 2015 – 2019 menunjukkan hasil yang baik untuk rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas cenderung mengalami peningkatan dan 

tidak adanya hasil yang negatif, hal tersebut karena BPJS Kesehatan efektif 

dalam menggunakan atau melakukan perputaran pada asetnya untuk 

menghasilkan pendapatan. Kondisi kurang baik terjadi pada rasio profitabilitas 

BPJS Kesehatan karena terjadi fluktuasi dan penurunan pada akhir tahun 
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penelitian hingga mengalami defisit. Artinya, manajer keuangan maupun 

manajemen BPJS Kesehatan perlu melakukan perbaikan atas kinerjanya dalam 

mengelola keuangan dan sumber daya yang dimiliki dengan efektif dan efisien. 

Perbaikan atas kinerja tersebut dilakukan agar tidak terjadi kerugian dan mampu 

menyeimbangkan pengembalian yang tinggi dengan tingkat risiko yang dihadapi.  

2. Analisa common size Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan 

periode tahun 2015 – 2019 pada laporan posisi keuangan menunjukkan hasil 

yang baik dan stabil, artinya BPJS Kesehatan cukup baik dalam menginvestaikan 

dana yang dimiliki terhadap masing-masing komponen dalam aset, liabilitas, dan 

ekuitas. Hasil yang berbeda terjadi pada laporan laba rugi yang mengalami 

fluktuasi dan menghasilkan persentase negatif yang artinya BPJS Kesehatan 

mengalami defisit dalam beberapa periode tahun.  

3. Analisa trend Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan periode 

tahun 2015 – 2019 menunjukkan hasil yang baik pada laporan posisi keuangan, 

karena aset, liabilitas, dan ekuitas mengalami peningkatan dan menunjukkan 

hasil persentase yang positif. Berbanding terbalik dengan laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi BPJS Kesehatan menunjukkan hasil yang tidak baik, 

yang artinya trend laba rugi BPJS Kesehatan mengalami penurunan dari tahun-

tahun sebelumnya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki kekurangan yang menjadikan hal 

tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Hal ini dapat menjadi evaluasi bagi pihak 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan maupun bagi penelitian 

selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Tidak ada catatan atas laporan keuangan yang dipublikasi oleh pihak Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan, sehingga penelitian ini tidak 

dapat mengetahui sebab akibat kerugian maupun laba perusahaan. 

2. Tahun terbaru penelitian ini hanya sampai periode tahun 2019 karena belum 

terbitnya laporan keuangan periode tahun 2020 pada website resmi BPJS 

Kesehatan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan – keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini, maka 

saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan seharusnya 

memberikan dan mempublikasi catatan atas laporan keuangan atau penjelasan 

mengenai kerugian yang dialami. Publikasi tersebut sama halnya yang dilakukan 

oleh perusahaan publik, agar laporan keuangan perusahaan dapat lebih transparan 

kepada masyarakat dan para pengguna laporan keuangan tersebut. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau memperpanjang 

periode tahun penelitian maupun menambah teknik analisa data agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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